






A. Latar Belakang 
SMPN 31 Padang merupakan salah satu sekolah menengah pertama di 
kota Padang  yang telah berdiri sejak tahun 1994. Sedangkan UKS pertama kali 
ada di sekolah pada tahun 2010. SMP N 31 mendapatkan  juara kedua untuk 
sekolah sehat tahun 2018 di tingkat provinsi Sumatera Barat. Saat ini jumlah 
murid secara keseluruhan ada 756 orang. Kelas 7 berjumlah 259 orang, kelas 8 
berjumlah 253 orang, dan kelas 9 berjumlah 245 orang murid. Setelah mahasiswa 
melakukan winshield survey di SMPN 31 Padang maka ditemukan beberapa 
masalah kesehatan pada siswa/i berupa nutrisi pada remaja, kebersihan remaja 
putri saat haid, kebiasaan merokok, dan perilaku bullying.   
Bullying adalah sebuah bentuk kekerasan berupa pemaksaan fisik atau 
psikologis yang dilakukan oleh individu atau sekelompok orang yang lebih 
“kuat” terhadap individu yang lemah (Ela Zain Zakiyah, 2018) dan merupakan 
salah satu bentuk tindakan agresif yang sudah menjadi permasalahan yang 
mendunia, termasuk di Indonesia. Perilaku bullying dapat terjadi pada berbagai 
tempat, mulai dari lingkungan pendidikan atau sekolah, tempat kerja, rumah, 
lingkungan tetangga, tempat bermain, dan lain-lain (Matraisa Bara Asie Tumon, 





bullying diperkirakan 8 hingga 50% di beberapa negara Asia, Amerika, dan 
Eropa (Soedjatmiko dkk, 2013). 
Menurut Coloroso dalam Fatian Aldiana (2017) bullying merupakan 
intimidasi yang dilakukan pihak yang lebih kuat terhadap pihak yang lebih 
lemah. Beberapa bentuk intimidasi yang dapat dikategorikan bullying menurut 
Saripah (2010) yaitu: (1) Pusposeful yaitu kesengajaan dengan maksud menyakiti 
(2) Imbalance yaitu ketidakseimbangan baik dalam hal kekuatan, kekayaan, 
maupun fisik, dan (3) Continual yaitu perbuatan yang dilakukan terus-menerus. 
Fakta yang dapat kita lihat, seringkali siswa di sekolah menjadikan beberapa 
teman mereka sebagai korban yang terus diintimidasi baik berupa tindakan fisik 
seperti memukul, tindakan pengasingan ataupun dengan verbal yang 
menyakitkan. Meskipun kadangkala mereka tidak melakukan hal tersebut terus-
menerus, namun mereka melakukannya dengan kesadaran dan berniat menyakiti 
korban. 
Riset oleh LSM Plan International dan International Center for 
Research on Women (ICRW) pada 2015 menunjukkan fakta mencengangkan 
terkait kekerasan anak di sekolah. Di tingkat Asia, kejadian bullying pada siswa 
di sekolah mencapai angka 70%, sedangkan di Indonesia sebanyak 84% siswa 
mengalami kekerasan di sekolah. Angka tersebut lebih tinggi sebanyak 14% dari 
tren kawasan Asia (Qodar, 2015). Sedangkan data dari Kementerian Sosial 
(Kemensos) hingga pertengahan tahun 2017, terdapat 117 kasus mengenai 





memaparkan bahwa sejak tahun 2011 hingga 2016 telah ditemukan sekitar 253 
kasus bullying. Jumlah tersebut terdiri dari 122 anak yang menjadi korban dan 
131 anak yang menjadi pelaku (CNN Indonesia, 2017). Jumlah tersebut 
menunjukkan bahwa kasus bullying di Indonesia merupakan masalah sosial yang 
cukup serius. Selain karena jumlah kasus yang meningkat, bullying juga 
memiliki dampak negatif yang dapat membahayakan pihak yang terlibat, 
terutama bagi korban. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh SEJIWA pada tahun 2008 
tentang kekerasan bullying di tiga kota besar di Indonesia, yaitu Yogyakarta, 
Surabaya, dan Jakarta didapatkan hasil bahwa terdapat tingkat kekerasan sebesar 
67,9% di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) dan 66,1% di tingkat Sekolah 
Menengah Pertama (SMP). Kekerasan yang dilakukan sesama siswa tercatat 
sebesar 41,2% untuk tingkat SMP dan 43,7% untuk tingkat SMA dengan 
kategori tertinggi kekerasan psikologis berupa pengucilan. Peringkat kedua 
ditempati kekerasan verbal (mengejek) dan kekerasan fisik (memukul) (Fajrin, 
2013). Sedangkan di Sumatera Barat diberitakan melalui salah satu media massa 
bahwa terjadi bullying fisik dimana korban mengalami tindakan pemukulan dan 
menyebabkan korban tewas setelah 15 hari dirawat di RSUP M. Djamil Padang 
(Syamsuar, 2014). Data dari Polresta Padang bulan Januari - Mei 2017 
didapatkan data bahwa sebanyak 44 kasus bullying berupa tindakan 
penganiayaan, pemalakan, pelecehan, dan perbuatan tidak menyenangkan terjadi 





kasus bullying pada siswa sekolah dasar, 13 kasus bullying pada siswa menengah 
pertama,  dan 26 kasus bullying pada siswa menengah atas . 
 Menurut WHO (2014), remaja (adolescents) adalah individu yang 
berusia antara 10-19 tahun. Populasi remaja merupakan populasi yang terbesar di 
dunia yaitu sebanyak 1,2 milyar orang atau 18% dari jumlah penduduk dunia. Di 
Indonesia, menurut data proyeksi penduduk 2014, jumlah remaja mencapai 65 
juta jiwa atau 25% jumlah penduduk (Kemenkes RI, 2015). Menurut Santrock 
(2012), masa remaja adalah masa transisi yang menghubungkan masa kanak-
kanak dan masa dewasa. Pada masa remaja terdapat perubahan-perubahan yang 
terjadi dalam diri mereka, dan juga tugas-tugas yang berbeda dari tugas pada 
masa kanak-kanak. Pada masa ini banyak terjadi perubahan dan terdapat 
permasalahan yang dialami oleh remaja berhubungan dengan tugas 
perkembangannya (Saifullah, 2016).  
 Dalam setiap fase perkembangan, termasuk pada masa remaja, 
individu memiliki tugas-tugas perkembangan yang harus dipenuhi. Apabila 
tugas-tugas tersebut berhasil diselesaikan dengan baik, maka akan tercapai 
kepuasan, kebahagian dan penerimaan dari lingkungan (Sonia, 2010). Menurut 
Fuhrmann, tugas-tugas perkembangan pada masa remaja disertai oleh 
berkembangnya kapasitas intelektual, dan harapan-harapan baru membuat 
mereka mudah mengalami gangguan berupa gangguan pikiran, gangguan 
perilaku, maupun gangguan perasaan seperti stres, kesedihan, kecemasan, 





resiko dengan melakukan kenakalan dan berperilaku agresif. Dan salah satu 
perilaku agresif yang sering terjadi pada remaja adalah perilaku bullying (Ali, 
2014). 
Bullying telah dikenal sebagai masalah sosial yang sering ditemukan 
dikalangan anak-anak sekolah. Perilaku bullying sering terjadi secara 
tersembunyi (covert) dan tidak dilaporkan sehingga banyak orang sekitar yang 
tidak menyadari adanya perilaku bullying tersebut (Saifullah, 2016). Perilaku 
bullying sering dialami oleh anak-anak remaja disekolah, karena pada masa 
remaja, terjadi proses pencarian jati diri dimana remaja banyak melakukan 
interaksi dengan lingkungan sosialnya dan sekolah merupakan salah satu tempat 
yang terdekat dari remaja untuk bersosialisai sehingga remaja banyak 
menghabiskan waktu disekolah, mulai dari memahami pelajaran yang diberikan 
guru samapai memenuhi kebutuhan bersosialisai dengan teman-teman. Namun 
sekolah dapat menjadi lingkungan yang menimbulkan masalah emosi dan 
perilaku pada remaja (Fataruba, 2018). 
Wurf (2012) menyatakan bahwa pencegahan perilaku bullying adalah 
saat seluruh komponen sekolah ikut terlibat dalam menyampaikan materi anti 
bullying di sekolah. Teman sebaya dapat digunakan sebagai media untuk 
mencegah bullying. Oleh karena itu untuk mengatasi bullying diperlukan remaja 
sebagai media penyampai informasi kepada teman sebayanya, hal ini dinilai 
efektif jika informasi tersebut disampaikan oleh teman sebaya yang sesuai 





Pada masa remaja, individu mulai bergabung dan menghabiskan 
banyak waktu dengan teman-teman sebayanya. Penelitian yang dilakukan 
Buhrmester menunjukkan bahwa pada masa remaja hubungan dengan teman 
sebaya meningkat secara drastis, dan pada saat yang bersamaan hubungan remaja 
dengan orang tua menurun secara drastis. Beberapa penelitian semakin 
menegaskan bahawa pengaruh teman sebaya (peers) memiliki peran yang besar 
dalam menentukan masa perkembangan remaja dan juga sebagai cara efektif 
yang dapat ditempuh untuk mendukung perkembangan remaja menjadi lebih 
positif. Menurut Hawkins (2001) bahwa bullying akan berhenti jika ada teman 
sebaya yang membantu menghentikannya (Muthia Aryuni, 2017).  
Pemberdayaan teman sebaya sebagai media penyampaian informasi 
telah banyak dilakukan dalam program intervensi anti bullying, seperti 
mengimplementasikan program psikoedukasi melalui teman sebaya dengan 
metode; presentasi di sekolah atau di lingkungan komunitas teman sebaya 
(remaja), menampilkan drama, dan video/film yang dilanjutkan dengan diskusi. 
Hal yang sama juga digunakan dalam modul STAR (Stop Thinking Act Replay) 
bullying prevention-peer pressure, yaitu menggunakan metode diskusi antar 
teman sebaya. Salah satu program yang dapat memanfaatkan peers untuk 
mencegah bullying yaitu program peer mediation. Program ini memanfaatkan 
siswa yang telah dilatih dalam mediasi dan strategi pemecahan masalah untuk 
memfasilitasi konflik antar teman sebaya untuk mencapai keuntungan bagi 





dipaparkan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa psikoedukasi dengan 
menggunakan media teman sebaya teruji efektif dalam program intervensi dan 
juga bisa diterapkan pada kasus bullying (Muthia Aryuni, 2017). 
Berdasarkan hasil kuesioner yang disebarkan kepada siswa/i SMPN 31 
Padang di dapatkan data bahwa sebanyak 31.88% siswa/i mengaku mengalami 
penyerangan fisik selama 30 hari terakhir, sebanyak 71.88% responden 
mengalami pelecehan (dibully) selama 30 hari terakhir, sebanyak 6.25% merasa 
tidak aman di sekolah selama 1 bulan terakhir, dan sebanyak 1.88% mengaku 
pernah berpikir untuk bunuh diri dalam 12 bulan terakhir. 
Berdasarkan data tersebut, maka perlu diberikan intervensi untuk 
mencegah perilaku bullying di SMPN 31 Padang. Oleh karena itu penulis tertarik 
untuk membuat suatu karya tulis ilmiah dengan judul “Asuhan Keperawatan 
Komunitas Dengan Pendidikan Kesehatan Menggunakan Peer Mediation  
Dengan Media Video Dan Komik Dalam Pencegahan Perilaku Bullying Pada 
Siswa SMPN 31 Padang”. 
 
B.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi 
permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah “bagaimana asuhan 
keperawatan komunitas dengan pendidikan kesehatan menggunakan peer 
mediation dengan media video dan komik dalam pencegahan perilaku bullying 





C.  Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Tujuan dari penulisan ini adalah untuk mengetahui efek dari 
pendidikan kesehatan menggunakan peer mediation dengan media video dan 
komik dalam pencegahan perilaku bullying pada siswa SMPN 31 Padang. 
2. Tujuan Khusus 
a. Menjelaskan hasil pengkajian tentang perilaku bullying di SMPN 31 
Padang. 
b. Menjelaskan diagnosa keperawatan tentang bullying di SMPN 31 Padang. 
c. Menjelaskan intervensi keperawatan yang dapat diberikan kepada siswa 
di SMPN 31 Padang . 
d. Menjelaskan implementasi tindakan keperawatan pada siswa di SMPN 31 
Padang. 
e. Menjelaskan evaluasi terhadap implementasi keperawatan yang sudah 
diberikan kepada siswa di SMPN 31 Padang. 
 
D. Manfaat 
1. Bagi Mahasiswa 
Sebagai sarana pengembangan sumber referensi mahasiswa dalam hal 





hal implementasi keperawatan khususnya pendidikan kesehatan tentang 
bullying melalui video dan komik. 
2. Bagi Institusi Pendidikan (Fakultas Keperawatan Unand) 
 Diharapkan hasil karya ini dapat informasi yang berguna dan dapat 
membantu dalam peningkatan kualitas pendidikan dan profesi keperawatan, 
terutama bagi mahasiswa yang berminat dalam hal praktik keperawatan 
yang berhubungan dengan komunitas dan siswa dengan masalah bullying. 
 
3. Bagi SMPN 31 Padang 
Diharapkan karya tulis ini dapat menjadi salah satu bahan masukan 
untuk sekolah dalam membuat suatu kebijakan terkait dengan upaya 
pengendalian masalah bullying pada siswa di sekolah. 
 
 
 
  
 
